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ABSTRAK

Ega Mifta Nur Syahfitri. 2023. “Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks
Cerpen Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Diniyyah Pasia
Kecamatan Ampek Angkek Agam” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa Dan Sastra Indonesia
Dan Daerah, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur teks cerpen siswa kelas XI Madrasah Aliyah Swasta
Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam. Kedua, mendeskripsikan ciri
kebahasaan yang digunakan dalam teks cerpen siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Swasta Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta Diniyyah Pasia Kecamatan
Ampek Angkek Agam. Data dalam penelitian ini adalah Struktur dan Ciri
Kebahasaan Teks Cerpen Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Diniyyah
Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teks cerpen karya kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kabupaten
Ampek Angkek Agam tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 20
orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik
pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik uraian rinci.
Data dianalisis dengan mengidentifikasi, menganalisis, mengiterpretasikan, dan
menyimpulkan berdasarkan teori. Teori yang digunakan adalah teori struktur dan
ciri kebahasaan teks cerpen.

Hasil penelitian menunjukkan dua hal sebagai berikut. Pertama, dalam
menulis teks cerpen siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek
Angkek Agam ditinjau dari segi struktur teks cerpen kurang baik. Teks cerpen
yang ditulis lebih dominan dibangun atas lima bagian struktur, yaitu orientasi,
komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Siswa belum mampu menghadirkan
abstrak. Kedua, dari segi ciri kebahasaan teks cerpen karya siswa kelas XI MAS
Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam masih banyak ditemukan
kesalahan dalam penggunaan kata depan yang tepat. Selanjutnya, dari segi
penggunaan gaya bahasa, siswa cenderung menggunakan majas perbandingan
dalam penulisan teks cerpennya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dua hal. Pertama, teks
cerpen siswa kelas X1 MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam
ditinjau dari segi struktur teks cerpen masih kurang baik. Kedua, kebahasaan teks
cerpen yang ditulis siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia lebih dominan
menggunakan majas perbandingan dan pertentangan. Selanjutnya, masih banyak
ditemukan kesalahan dalam penggunaan kata depan yang tepat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teks cerpen merupakan teks fiksi berbau sastra yang berfungsi untuk
menghibur pembaca, meningkatkan moralitas pembaca melalui nilai-nilai yang
terkandung, dan sebagai panutan melalui kisah teladan untuk pembaca. Hasil
survei minat baca dalam dua tahun terakhir (2018-2019) yang dilakukan oleh
Perpusnas mencatat bahwa tingkat minat baca siswa di Indonesia sebanyak 53,8%
dan salah satu topik bacaan siswa yang paling diminati yaitu topik sastra. (Media
Indonesia, 2023). Salah satu bagian dari sastra tersebut yaitu teks cerpen.
Selanjutnya, hasil penelitian Yasnur Asri (2015) juga mendukung bahwa
pengetahuan sastra, motivasi belajar, dan minat baca sastra dalam pembelajaran
teks cerpen secara bersamaan berpengaruh sebesar 58,6% terhadap keberhasilan

siswa dalam menulis teks cerpen.

Salah satu dari bagian keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa
kelas XI SMA/MA/ SMK adalah menulis teks cerpen. Keterampilan menulis teks
cerpen diajarkan pada semester | dengan KD 4.2 yaitu memproduksi teks cerpen
yang koheren sesuai dengan karakteristik teks baik secara lisan maupun tulisan.
Agar teks cerpen yang ditulis berkualitas, maka siswa dituntut untuk mampu

menguasai struktur dan kebahasaan pada teks cerpen terlebih dahulu.

Teks cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra prosa yang bersifat

fiksi dan memiliki struktur yang lengkap. Teks cerpen ditulis tidak terlalu panjang



dan dibaca sekali duduk. Beberapa teks cerpen menyisipkan nili-nilai moral baik

secara tersirat maupun tersurat yang akan mempengaruhi moralitas pembaca.

Keterampilan menulis teks cerpen pada siswa masih tergolong rendah. Hal
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Ibnian (2010:181) yang
menyebutkan bahwa “...writing skills in general and creative writing, including
short story writing in particular, most students still face difficulties in executing
their writing tasks and show low level in their abilities to write”, yang artinya
dalam keterampilan menulis secara umum dan menulis kreatif, termasuk menulis
cerpen pada khususnya, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas menulis dan menunjukkan tingkat kemampuan menulis yang
rendah.

Keterampilan menulis teks cerpen mengalami banyak kendala dan
permasalahan terkhusus bidang struktur dan kebahasaannya. Hambatan-hambatan
siswa dalam menulis teks cerpen yaitu teks cerpen yang disajikan kurang menarik
karena menggunakan bahasa yang tidak tepat. Ditinjau dari segi kualitas karya
yang dihasilkan, sebagian besar karya siswa belum layak disebut cerpen baik dari
segi struktur maupun segi penggunaan bahasanya (Hafizah et al., 2018).

Lebih lanjut, Nurjanah (2014:3) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kemampuan menulis teks cerpen siswa berada pada nilai rata-rata 50-70 atau
masih di bawah KKM. Sandri (2019) dalam penelitiannya juga mengatakan
bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa dalam menulis teks cerpen yaitu
pada struktur teks cerpen dengan nilai rata-rata 70,00 berada pada kualifikasi lebih

dari cukup dengan artian siswa masih kesulitan dalam kelengkapan struktur.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks
cerpen siswa disebabkan karena siswa kesulitan menentukan akhir cerita dalam
cerpennya, siswa kurang memahami kebahasaan pada teks cerpen, siswa kesulitan
dalam mengkombinasikan cerita berdasarkan struktur yang telah ditentukan, siswa
kesulitan dalam memilih diksi yang digunakan, dan siswa kurang tertarik dalam
menulis teks cerpen.

Pemahaman terkait struktur dan kebahasaan teks cerpen merupakan langkah
awal untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa. Setiap teks
memiliki struktur tersendiri dan setiap struktur teks memiliki kebahasaan sebagai
ciri khas teks tersebut. Kebahasaan suatu teks terdiri dari komponen-komponen
satuan bahasa sebagai pembeda dari teks-teks yang lain. Kebahasaan dijadikan
pedoman penulis dalam merangkai kata agar teks cerpen yang dihasilkan nantinya
berkualitas.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan salah seorang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di MAS Diniyyah Pasia, yaitu Ibu Rita Rozana, M. Pd.
pada tanggal 16 Juni 2022, dalam pembelajaran menulis teks cerpen diperoleh
tiga gambaran masalah. Pertama, siswa sulit mengembangkan gagasan atau ide
dan konflik dalam menulis teks cerpen. Kedua, struktur teks cerpen yang ditulis
siswa sangat sederhana. Ketiga, kemampuan siswa dalam mencantumkan kaidah
kebahasaan dalam menulis sangat tidak produktif. Teks cerpen yang ditulis
dominan dibuat dengan struktur yang masih sederhana yaitu orientasi, komplikasi,
evaluasi, dan resolusi. Sedangkan unsur abstrak dan koda dilupakan. Pada bagian

komplikasi mulai dimunculkan konflik. Tetapi, konflik yang diciptakan terlalu



sederhana. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konflik tersebut belum
dalam permasalahannya.

Selain struktur, aspek kebahasaan juga merupakan aspek terpenting pada
teks cerpen. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan,
bentuk teks cerpen karya siswa dominan menggunakan gaya bahasa hiperbola dan
asosiasi. Selain itu, dalam penulisan teks cerpen karya siswa masih ditemukan
kesalahan dalam bentuk penggunaan kata depan. Contohnya yaitu kata “didesa”
seharusnya ditulis “di desa” karena setiap kata depan di, ke, dan dari, ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya. Selanjutnya, pengetahuan siswa terhadap
gaya bahasa juga kurang sehingga rangkaian kata yang ditulis kurang menarik
untuk dibaca dan terkesan monoton.

Teks cerpen karya siswa belum baik karena cerita yang ditulis terlalu
sederhana. Siswa tidak menulis bagian abstrak pada permulaan menulis cerpen
dan juga melupakan struktur koda untuk mengakhiri tulisannya. Sebuah teks
cerpen akan lebih menarik jika strukturnya ditulis dengan sempurna tanpa
menghilangkan salah satu. Selanjutnya, siswa juga kurang kreatif dalam
mengembangkan ide dan konflik dalam ceritanya. Terakhir, masih banyak
ditemukan kesalahan-kesalahan dalam penggunaan preposisi atau kata depan dan
gaya bahasa yang ditulis siswa cendrung monoton karena kurangnya pemahaman
mereka terkait gaya bahasa.

Jadi, dari permasalahan yang telah diuraikan, latar belakang masalah
penelitian ini antara lain, (1) Siswa belum mampu menulis teks cerpen dengan

struktur yang lengkap dari segi penulisannnya, (2) Siswa sangat sulit



mengembangkan ide dan konflik dalam menulis teks cerpen, (3) Masih banyak
ditemukan kesalahan penggunaan kata depan dalam teks cerpen karya siswa, (4)
Kurangnya pemahaman siswa tentang penggunaan gaya bahasa dalam menulis
teks cerpen yang baik dan bermutu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti meneliti struktur dan kebahasaan teks
cerpen siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia. Alasan dipilihnya MAS Diniyyah
Pasia ini sebagai tempat penelitian ialah sebagai berikut. Pertama, MAS Diniyyah
Pasia merupakan sekolah yang sudah terakreditasi A dan sudah menggunakan
kurikulum 2013 dalam pembelajarannya. Kedua, peneliti merupakan alumni dari
MAS Diniyyah Pasia. Ketiga, di MAS Diniyyah Pasia belum pernah dilakukan
penelitian tentang penggunaan struktur dan kebahasaan teks cerpen siswa kelas XI
MAS Diniyyah Pasia. Keempat, di MAS Diniyyah Pasia siswa dilarang keras
untuk membawa telepon genggam dan setiap kelas sudah difasilitasi kamera cctv
sehingga secara tidak langsung membantu peneliti dalam mengambil data dan
siswa terhindar dari tindakan plagiat. Berdasarkan hal itu, maka judul penelitian
ini adalah “Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Cerpen Siswa Kelas XI MAS

Diniyyah Pasia”.

B. Objek dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, objek penelitian ini adalah teks
cerpen siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam.
Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan pada struktur dan kebahasaan yang

terdapat dalam teks cerpen siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kecamatan



Ampek Angkek Agam. Pertama, Struktur teks cerpen yang dibuat siswa masih
bermasalah. Struktur teks cerpen terdiri atas abstrak (pandangan awal), orientasi
(siapa, dimana, kapan), komplikasi (permasalahan apa yang terjadi dan mengapa
permasalahan tersebut terjadi), evaluasi (solusi pemecahan konflik), resolusi
(penyelesain konflik), dan koda (pesan moral, kesimpulan atau penutup dalam
cerpen). Kedua, unsur kebahasaan dalam teks cerpen adalah penggunaan majas
(gaya bahasa), penggunaan preposisi (kata depan), dan penggunaan konjungsi
kronologis . Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memfokuskan penelitian
tentang struktur dan kebahasaan teks cerpen siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia

Kecamatan Ampek Angkek Agam.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, objek dan fokus penenlitan di atas, maka
rumusan penelitian dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur teks cerpen karya siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia?
2. Bagaimana ciri kebahasaan yaitu penggunaan majas (majas perbandingan,
majas pertentangan, majas penegasan, dan majas sindiran), penggunaan
preposisi atau kata depan, dan penggunaan konjungsi kronologis dalam teks

cerpen karya siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia?



D.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

E.

Mendeskripsikan struktur teks cerpen karya siswa kelas XI MAS Diniyyah
Pasia.

Mendeskripsikan ciri  kebahasaan yaitu penggunaan majas (majas
perbandingan, majas pertentangan, majas penegasan, dan majas sindiran),
penggunaan kata depan atau preposisi, dan penggunaan konjungsi kronologis

dalam teks cerpen karya siswa kelas X1 MAS Diniyyah Pasia.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

diantaranya sebagai berikut:

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan motivasi
serta meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen.

Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta sebagai rujukan dalam menulis skripsi.

Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, bisa dijadikan upaya untuk
mengevaluasi hasil tulisan teks cerpen.

Bagi pembaca, dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang menulis teks

cerpen.



5. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai informasi atau penelitian yang
relevan untuk merancang penelitian pengembangan materi ajar keterampilan

menulis teks cerpen.

F.  Batasan Istilah

Menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka digunakan
empat batasan istilah, yaitu (1) hakikat teks cerpen, (2) struktur teks cerpen, dan
(3) ciri kebahasaan teks cerpen.
1. Hakikat Teks Cerpen

Merujuk kepada kurikulum 2013 yakni pada KI 3.1 yang berbunyi
“Memahami teks dan struktur teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi
kompleks, dan film/drama baik melalui lisan atau tulisan”. Berdasarkan KI
tersebut, maka perlu dijelaskan hakikat teks cerpen terlebih dahulu untuk
menghindari kesalahan persepsi pada pembaca terhadap penelitian ini. Teks
cerpen merupakan salah satu karya sastra yang ditulis berdasarkan imajinasi
pengarang, pandangan pribadi pengarang dan bersifat fiksi dan nonfiksi. Teks
cerpen berbeda dengan cerpen. Tidak semua cerpen dapat diidentifikasikan
sebagai teks cerpen.Teks cerpen harus memiliki struktur yang lengkap. Sedangkan
cerpen sebaliknya. Teks cerpen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teks
cerpen yang ditulis oleh siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia yang

menggambarkan struktur teks dan ciri kebahasaan teks cerpen.



2.  Struktur Teks Cerpen

Struktur teks cerpen terdiri atas enam. Keenam bagian struktur cerpen
tersebut adalah sebagai berikut (1) abstrak, yaitu menggambarkan keseluruhan isi
cerita (2) orientasi, yaitu pengenalan isi cerita seperti siapa tokoh yang terlibat,
latar tempat dan waktu dalam cerita, (3) komplikasi, yaitu permasalahan yang
mulai muncul, (4) evaluasi, yaitu solusi untuk menyelesaikan konflik (5) resolusi,
yaitu penyelesaian konflik dan (6) koda, yaitu akhir dari cerita dengan
menyelipkan nilai moral.
3.  Ciri Kebahasaan Teks Cerpen

Ciri kebahasaan teks cerpen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu (1)
majas atau gaya bahasa, (2) penggunaan kata depan, dan (3) penggunaan
konjungsi kronologis. Gaya bahasa merupakan ragam bahasa yang digunakan
untuk memperindah kata ataupun kalimat. Gaya bahasa yang akan dianalisis pada
penelitian ini adalah majas perbandingan, pertentangan, penegasan, dan sindirian.
Sedangkan kata depan yang dibahas pada penelitian ini yaitu kata depan di,
dalam, ke, dari, pada dan atas. Terakhir, kongjungsi yang dibahas pada penelitian

hanyalah konjungsi kronlogis saja.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dua hal. Kedua hal tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, dalam menulis teks cerpen siswa kelas XI MAS
Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam ditinjau dari segi struktur teks
cerpen kurang baik. Hal itu dibuktikan dengan ketidakmampuan siswa dalam
menulis teks cerpen dengan keenam bagian struktur. Teks cerpen karya siswa
kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam lebih dominan
dibangun atas lima bagian struktur, yaitu orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi,
dan koda. Siswa belum mampu menghadirkan abstrak. Hal ini terbukti masih
banyak siswa yang tidak membuat struktur abstrak dalam teks cerpen yang dibuat.
Hal tersebut dapat dibuktikan dari 20 teks cerpen karya siswa kelas XI MAS
Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam terdapat 8 teks cerpen yang
memiliki abstrak, 20 teks cerpen yang memiliki orientasi, 20 teks cerpen memiliki
komplikasi, 20 teks cerpen memiliki evaluasi, 20 teks cerpen memiliki resolusi,
dan 15 teks cerpen memiliki koda.

Kedua, dari segi ciri kebahasaan teks cerpen karya siswa kelas XI MAS
Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek Angkek Agam masih banyak ditemukan
kesalahan dalam penggunaan kata depan yang tepat. Selanjutnya, dari segi
penggunaan gaya bahasa, siswa cenderung menggunakan majas perbandingan

dalam penulisan teks cerpennya.
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B. Implikasi

Mengingat pentingnya memahami dan menulis teks cerpen, pembelajaran
teks cerpen perlu pun diajarkan kepada siswa dan materi mengenai teks cerpen
muncul pada setiap tingkat pendidikan. Adapun tujuan pembelajaran teks cerpen

dengan memperhatikan struktur teks cerpen dan kaidah kebahasaannya.

Pembelajaran teks cerpen tercantum dalam kurikulum 2013 (revisi) untuk
tingkat SMA/MA/SMK/MAK  kelas XI semester I. Selanjutnya, pada KD 4.2
yaitu memproduksi teks cerpen yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
baik secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, agar teks cerpen yang ditulis
berkualitas, maka siswa dituntut untuk mampu menguasai struktur dan

kebahasaan pada teks cerpen terlebih dahulu.

Untuk menguasai teks cerpen diperlukan tingkat pemahaman yang baik
tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks cerpen. Untuk mengembangkan
penguasaan yang tinggi tentang teks cerpen, siswa dituntut memiliki motivasi

yang tinggi dalam membaca maupun menulis cerpen.

Penelitian ini dijadikan acuan bagi guru dalam menilai tugas siswa berupa
tes cerpen, sehingga mempermudah guru dalam menganalisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks cerpen. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan siswa dalam
memperbaiki struktur dan kebahasaan teks cerpen dalam menulis teks cerpen
tersebut. Saat pembelajaran teks cerpen guru harus memiliki tingkat pemahaman,
kemampuan merancang, menulis, dan mengkritis teks cerpen yang lebih

dibandingkan dengan kemampuan siswa.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas XI MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek
Angkek Agam diharapkan mampu mengembangkan pemahaman dan kreativitas
dalam menulis teks cerpen dengan melakukan latihan dalam menulis teks cerpen.
Kedua, guru bahasa Indonesia di MAS Diniyyah Pasia Kecamatan Ampek
Angkek Agam diharapkan dapat memberikan pembelajaran dan pemahaman yang
detail mengenai struktur dan kebahasaan teks cerpen. Selanjutnya, dapat dijadikan
upaya untuk mengevaluasi hasil tulisan teks cerpen. Ketiga, bagi peneliti lain
diharapkan dapat dijadikan rujukan dan sehingga mampu merancang penelitian
yang lebih mendalam tentang teks cerpen karya siswa. Oleh sebab itu, diperoleh
gambaran yang lebih luas dan mendalam terkait penguasaan siswa terhadap teks
cerpen. Selanjutnya, dapat dijadikan bahan masukan dan perbandingan dalam

melakukan penelitian yang berkaitan dengan struktur dan kebahasaan teks cerpen
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